PENGEMBANGAN MODUL BERBANTUAN MEDIA POSTER
BERBASIS MIND MAPPING PADA MATERI USAHA DAN ENERGI
DI SMA/MA

SKRIPSI

Diajukan Oleh:

MANHAJ ALDIN

NIM. 180204045

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Prodi Pendidikan Fisika

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR -RANIRY
DARUSSALAM, BANDA ACEH
2022 M/ 1443 H



PENGEMBANGAN MODUL BERBANTUAN MEDIA POSTER
BERBASIS MIND MAPPING PADA MATERI USAHA DAN ENERGI
DI SMA/MA ’

SKRIPSI

Diajukan‘kepada Fakultas T
U ersltas Islam Neg

' 1yahdanKe

"dikan Fisika

Mulyadi Abdul Wahid, M.Sc.

NIP. 198011152014031001 NIDN 2020068901 .



PENGEMBANGAN MODUL BERBANTUAN MEDIA POSTER
BERBASIS MIND MAPPING PADA MATERI USAHA DAN ENERGI
DI SMA/MA

SKRIPSI

Telah Diuji Oleh Panitia Ujian Munagasyah Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan Dinyatakan Lulus
Serta Diterima Sebagai Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S-1)
Dalam IImu Pendidikan Fisika

Pada Hari/Tanggal Selasa, 26 Juli 2022 M
27 Dzul Hijjah 1443 H

Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Manhaj Aldin

NIM : 180204045

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Berbantuan Media Poster Berbasis Mind
Mapping Pada Materi Usaha dan Energi di SMA/MA

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan skripsi ini, saya: -

1. Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkannya dan
mempertanggung jawabkan.

2. Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah karya orang lain.

3. Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau
tanpa izin pemilik karya.

4. Tidak memanipulasi dan memalsukan data.

5. Mengerjakan sendiri karya inisdan mampu mempertanggung jawabkan
atas karya ini.

Bila di kemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan
telah melalui pembuktian yang dapat dipertanggung :iawabkan ternyata memang
ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar pernyataan ini, maka saya siap
dikenai sanksi terhadap aturan yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry. Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Banda Aceh, 18 Juli 2022

' % m ¢ang Menyatakan,

Q METE
‘B w=_  TE
8 1EMuxe25062650

Manhaj Aldin




ABSTRAK

Nama : Manhaj Aldin
NIM : 180204045
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika

JudulTugas Akhir : Pengembangan Modul Berbantuan Media Poster Berbasis
Mind Mappingpada Materi Usaha dan Energi di SMA/MA
Tanggal Sidang : 26 Juli 2022

Tebal : 68 lembar

Pembimbing | : Mulyadi Abdul Wahid, M.Sc.

Pembimbing I : Juniar Afrida, M.Pd.

Kata Kunci : Modul Pembelajaran, Media Pembelajaran, Postir

Mapping,Modul Berbantuan Media Poster Berbadisd
Mapping,Usaha dan Energi

Penelitian dan pengembangan ini adalddertujlan untuk mendesain modul
berbantuan media poster berbasi;md mappingpada materi usaha dan energi
untuk mengetahui kelayakan modul berbantuan media poster berbamis
mappingpada materi usaha dan energi. Penelitian ini menggunakapge@ktian
Research and DevelopmefiR&D) dengan model 4D yang dikembangkan oleh
Thiagarajan. Model 4D memiliki beberapa tahapan yang terdiri dari tahap
pendefinisiandefing, tahap perancangangsign) tahap pengembangédevelop)

dan tahap terakhir yta tahap mengujicobgdisseminate) Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi ahli yang terdiri dari dua ahli
yaitu ahli materi pembelajaran dan media pembelgjaran. (1) Desain modul
berbantuan media poster berbasiad mappinglilengkapi postemnind mapping,
materi, LKPD, uji kompetensi berbasis UNBK, gamdan ilustrasyang menarik
perhatian peserta didik. (2) Hasil penelitian diperoleh dalidasi ahli materi
pembelajaran sebesar 87,2% dan dardasiahli media pembejaran sebesar 96%
sehingga diperoleh hasil persentase keseluruhan kelayakan pengembangan modul
berbantuan media poster berbasisxd mapping91,6% dengarkriteria sangat
layak.Sehingga dapat disimpulkan bahwa mdakerdbantuan media poster berbasis
mind maping pada materi usaha dan enalgSMA/MA sudah dapat digunakan
dalamproses pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika merupakan ilmyang membahas tentang fenomena alam, baik terkait
dengan beda mati atau juga benda hiddgenomena yang dimaksud baik dalam
bentuk pergerakkan atau diam, baik teramati dengan panca indra manusia ataupun
yang teamati dengan bantuan peralatsé®alahsau mata pelajaran yang diajarkan
disekolah baik dari jenjang SMP, SMA/MA, dalgatermasuknata pelajaran yang
kurang disukai oleh peserta didiklalah mata pelajaran fisikarena peserta didik
masihberanggapabahwafisika merupakammatapelajaran yang sulft

Hasil observasiawal di SMAN 12 BandaAceh menunjukkan bahwa peserta
didik masihterlihat kurang semangat d@embelajaraimmasih bersifat mmoton
atau masihberpusat pada guru sebagai pusat pembelajgeachercenteredl
sehingga pembelajaran menjadi tidak akitiasil pengamatan dikelasumber
belajar yang digunakamleh peserta didikuga masihdari buku paket yang sudah
disediakan oleh sekolaBumber belajar masih belum banyak menggunakan modul
sebagai bahan ajar mandiFermasalahan lain juga ditemukan saat pengamatan
kelas yaiticatatan peserta didik cenderung tidak rapi bahkan ada peserta didik yang
tidak mencatat sama salk sehingga membuat peserta didik kurang simaél

dalam proses pembgaan.

! Halim. A dan Fitri HerlianaPengantar Fisikd&Kuantum (Syiah Kuala University Presg020, h.
28.

2Aj Sant oos da rPenBamdapgarkKMedid Pemlelajaran Bérbasis Role Play
Game (RPG) pada Materi KaforJurnal Inovasi Pendidikan Fisika (JIPFYol. 04, No. 03, 2015,
h. 39



Berdasarkan hasil wawancara dengan guoata pelajaran fis&k di SMAN 12
Banda Aceh, masih kurangnyp&nggunaamediapembelajaran yang bervariasi
dan karena keterbatasan guru dalam mengembangkan media pembaeilatakan
prosespembelajararsehingga membuat peserta digisif dan kurang motivasi
Mengingat pentingnya fisika sebagai ilmu dasar, maka dari itu fisika dalam
berbagai jenjang pendidikan, baik dari SMP dan SMA perlu mendapatkan perhatian
yang serius dari segi pembelaaya.

Sdah satuusahayang dpat dilakukaroleh guru agar kegiatapembelajaran
berlangsung lebilefektif adalahdenganmenggunakarbahan ajar sertanedia
pembelajaragang bervariasBahan ajar yang dapat membuat peserta theli&jar
mandiri yaitu mengguaakan modul.Modul bertujuan agar membuat peserta didik
dapat belajar mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru sehingga membuat peserta
didik lebih aktif tanpa bergantungan dengan guru karena nsodialhdilengkapi
dengan petunjuk untuk belajgendiri atau secara mandiri.

Untuk menumbuhkan ketertarikan peserta ditiBkhadap pembelajaran maka
digunakan juga media poster kareseguai dengan teori sukiman yang menyatakan
salah satu kelebihan poster yaitu dapat menarik perhatian pds#kiaserta
mendorong peserta didik untuk lebih giat bel4jRosterdidesain padaelembar
kertas besar untuk dipasang di dinding atau permukaan vertikal lainya. Biasanya

poster terdiri atas dua elemen, yaitu teks dan garileadapat pula poster yang

3 Kosasih,Pengembangan Bahan AjgBekasi: Bumi Aksara, 2021), h. 18.

4 Siti Nur Rahmah dkk, APengaruh Pembel ajaran Kooperatif T
Poster Terhadap Aktivitas d dumal Hhaus Fisika dae | aj ar F
Pembelajarannya (JIFR)ol. 03, No. 02, 2019, h. 59



seluruhnya gambatan tekgergantung dari pesan yang ingin disampailoster
didesain sedemikan rupa agar mampu menarik perhatian dan sarat infBioatesi
memuat komposisi hurf dan gambar di atas kertas berukuran besar.
Pengaplikasianya dengan ditempel di dinding atau permukaan datar lainnya dengan
sifat mencari perhatian mata sekuat mungkin. Karena itu poster dibuat dengan
warnawarna kontras dan kuat

Agar peserta didik dapherkonsentrasi padsi imateri yang tertig didalanmya
maka materinya disajikan dalam bentuind mappingMind mapadalah cara
mencatat yang kreatif, efektif, dan dapat memetakan pikirarf Ritend map
menggunakan kemampuan otak akan pengenalan visual untuk meadamatk
yang sebesabesarnya. Dengan kombinasi warna, gambar, dan caiadyamg
melengkungmind magdebih merangsang secara visual dargatttode pencatatan
tradisional” Dengan visualisasi pencatatan membuat mudah setiap peserta didik
untuk mengingat dan menyeragateri yang dipelajati sehingga dengan metode
mind mappingeserta didik dapat merangkum keseluruhan materi hanya dalam satu
halaman

Hal ini sejalan dengan hagiénelitian yang dilakukan oleh Maria Febria Orkha,
d k k y ang PdangemhangdnuModuliPembelajaran Berbislansl Mapping

Pada Mater.i Si stem Per e dasit @emelitidd ahaeh S MAO .

5 Yuliandi Kusuma,Trik Paten Poster Kerer{Jakarta: PT @sindo, 2009)h. 8-9
8 Tony BuzanBuku Pintar Mind Map(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006),
"Tony BuzanBuku Pintar.., h. 9

8 Femi Olivia, Gembira Belajar dg Mind Mapping + CQ{Jakarta: Elex Media Komputindo,
2008), h. 14



modul pembelajaran berbasignd mappingopada materi sistem peredaran darah
SMA valid dan praktis untuk digunakan dalam prosasigelajaraf.Selanjutnya
penelitian yang dilakukan olelor a Li s a yRenggmbiangan Maddl u | i
IPA Terpadu Berbasistind Mapping Pada Materi Sistem Ekskresi Manusia
Diperoleh hasil penelitian yaitu modul IPA terpadu berbi&Brel Mappingteruiji
sangat valid dan sangat praktis sehingga bisa digunakan dalam proses
pembelajarant®

Penelitian yang dilakukan oleh @&jDian Yusandika, dkk yang berjudul
AfPengembangan Media Poster Sebagata Supl el
S u r y @eroleh basilpenelitianbahwamedia postesangat praktismemiliki
kualitas yang baiksertadapat digunakan untuk media pembelajaran fiSika
Selanjutnya enelitian yang dilakukan olehSri Maiyena yang berjudul
iPengemban g amBerbbsisiRerdidiRan Karakter Untuk Materi Global
Wa r n i Hagll penelitian menunjukkan bahweedia poster berbasis pendidikan
karakter telahmelengkapi darikriteria praktikalitas yaitu dapat dipakai dan
diterapkardalam proses pembelajartn

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Desy Yanti Cobéekl yang berjudul

APengembangan MreddMaaUntBkeNehirmgkatkaan Pemahaman

9 Maria FebriaOrkha, dkk Pefigembangan Modul Pembelajaran Berbasis Mind Mapping Pada
Materi Sistem Peredaran Darah SMBioilmi, Vol. 06, No. 02, 2020, h. 84

"Nora Lisa, fAPengembanganMinMdappingPadaMateriSistenpadu Ber
Ekskr esi SkipsinRis:iUNSultan Syarif Kasim Riau, 2021), h. 70.

1Aj o Di an ‘Yengemhadgark MedRoster Sebagai Suplemen Pembelajaran Fisika

Mater. T alndenesi@ doumah af Science and Mathematics Edanatol. 01, No. 03,
2018, h. 195
25y Ma PgngemlzanganfiMedi@oster Berbasis Pendidikan Karakter Untuk Materi

Gl obal WarmahMatergdan Pembelajaran Fisika (JMPRyol. 03, No. 01, 2013, h. 22



Si swa Pada Pel aj ar an . Had genelitian nieeunjukkeh a han V
bahwa media pembelajaran imektif yang telah dikembangkan sangat layak
digunakan dalam proses pembelajdraBelanjut penelitian yang dilakukan oleh
Aulia, dkky ang ber judul inPengembangaMndMedi a P
Map Menggunakan Software FreemirRhda Mata Pelajaran Ekonomi Pokok
Bahasan Kebutuhan Manusi a Kelas X di SN
penelitian menunjukkan bahwa media ini sudah valid, praktis seemiliki efek
potensial terhadap hasil belajar peserta ditlik

Perbedaampenelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu dalam
penelitian ini yang dikembangkaberupamodul fisika berbantuamedia poster
berbasismind mappinguntuk membantu kebutuhan guru saat pembelajaran dan
dapat menarik perhatian peserta didik atgvatmandiri danberkonsentrasi pada
isi materi yang tertulisaatproses pembelajaran pada materi usahadargi

Dari uraian latar belakang masalah diamaska penulis tertarik melakukan
penelitian dengan u d &dngenibangan ModulBerbantuan Media Poster

BerbasisMind Mapping pada Materi Usaha dan Energi diSMA/MA 0 .

13 Desy Yanti Cobena, dkk Peigembangan MedBRerbasis Mind Map Untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Pelajaran Teknik PengolaharoVidiewo (Electronics, Informatics, and
Vocational EducationVol. 04, No. 02, 2019, h. 104

YAulia, dkk, iPengembangan Media Pembel ajaran
Software Freemind Pada Mata Pelajaran Ekonomi Pokok Bahasan Kebutuhan Manusia Kelas X di
SMA Neger i 4JurRadRArofitivbl.ea0h, bla 02, 2014, h. 118



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, rumusan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanadesainpengembangamodul berbantuan media poster berbasis
mind mappingada materi usaha dan energbtA/MA?
2. Bagaimana kelayakarpengembangammodul berbantuan media poster
berbasisnind mappingpada materi usaha dan energbtMA/MA ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendesain pengembangarodul berbantuan media poster berbasis
mind mappingada materi usaha dan energbtA/MA
2. Untuk menilai kelayakanpengembangamodul berbantuan media poster
berbasisnind mappingada materi usaha dan eneigbMA/MA
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan setelah penelitian ada duesgedtra teoritis
dan praktis, atara lain:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yangliinginkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
dapat menambahlvacana baru tentang pengembangan tseria ilmu
pengetahuan terkait pengembangaodul berbantuamedia posteberbasis
mind mappingyang dapatbermanfaat dalam proses pembelajaran di SMA

maupun dalam perkembangan pendidikan pada umumnya.



2. ManfaatPraktis

a. Bagi Guru

Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
positif sebagai bahan masukan tambahan dalam melaksanakan proses
pembelajaran
b. Bagi Peserta Didik

Dapat menambahkan semangat peserta didik dalam pesgs®lajaan
sehingga memberi dampak positif terhagapstasiataupencapaiaroelajar
peserta didik.
c. Bagi Sekolah

Menjadi sarana pendukungtukmeningkatkan proses pembelajaran serta
menambahkakoleksi bahan ajar damedia pembelajarayang bewariasi,
sehingga menjadsalah satualternatif yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran didalam kelas.
d. BagiPeneliti

Penelitian ini menjadi pengalaman serta menambah pengetahuan dan
wawasan yang didapatkan dalam melaksanakan dan mendukung
pengembaran bahan ajaberupa modutlan mediaposteryang ada dalam
pembelajaran sehingga ilmu yang didapatkan selama dibangku perkuliahan
dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran guna untuk mendukung

kemajuan pendidikan kedepannya.



E. Definisi Operasional

Untuk men@tasibebeapakesalahardalam pemakaiakosakata yangerdapat
dalampembahasaimi, maka peneliti memberikan penjelasan terkasiakatayang
terdapat dalam penelitian ini, diantaranya:
1. Modul

Modul adalah bahan ajar mandiarena didalamnya sudah dilengkapi petunjuk
petunjuk untuk belajar sendiri sehingga dengan adanya modul membuat peserta
didik belajar tanpa kehadiran guru secara langstnidodul yang dimaksud
peneliti dalam pengembangan ini adalah modul yang berbantedra moster
berbasisnind mapping.
2. Poster

Poster adalah selembar kertas besar yang didesaindip&jgngdi dinding atau
bidang vertikal lainya'® Poster yang dimaksud ini bertujuan untulenarik
perhatian peserta didik dalam propesbelajaran.
3. Mind Mapping

Mind mappingadalahsuatu caramencatat yang kreatif, efektifjan dapat
memetakan pikiran kit& Mind Mappingyang dimaksud bertujuan untuk membuat

peserta didik dapat berkonsentrasi pada isi materi selama peyabslajaran.

15 Kosasih,Pengembagan Bahan Ajar(Bekasi: Bumi Aksara, 2021), h. 18.
16 yuliandi Kusuma,Trik Paten Poster Kergr{Jakata: PT Grasindo, 2009), h. 8
" Tony BuzanBuku Pintar Mind Map(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006),



4. Materi Usaha dan Energi

Gaya yang bekerja pada suatu benda sehinggdabitu mengalami perpindahan
disebut dengan usatféedangkan energi adalah kemampuan melakukan usaha atau
kerja'® Jadi yang dikatakan dengan usaha adalah harus memdika dan
perpndahan. Sedangkan energi ialakemampuan suatu benda untuk

melangsungkansaha

18 pyji Dwiyantoro Fisika itu Mudah &Menyenangkan(Jakarta: Cerdas Interaktif, 201h)99



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan seperangkat materi pembelajaran yang dapat
menciptakandan membangkitkasuasana pembelajaraian minatpeserta didik
dalam kegiatamproses pembelajaran karena disusun secara sistematis. Panen dan
Purwanto menyatakan bahwa bahan ajar mempunyaktst serta urutan
sistematis, menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, memotivasikan
peserta didik untuk belajar, mengantisipasi kesukaran belajar sehingga
menyediakan bimbingan bagi peserta didik untuk mempelajari bahan materi,
memberikan latian yang banyak, menyediakan rangkuman, dan berfokus pada
peserta didik secara individudleérner orientejl Bahan ajar bersifat mandiri
karena dapat dipelajasecara mandiri oleh peserta didik karena tersusun secara
sistematis dan lengkap.

Bahan ajar memiliki beberapaperan yang sangat penting dalam proses
pembelajarayaitu sebagai representasi (wakil) dari penjelasan guru didepan kelas
alat atau sarana untuk mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar dan juga
sebagai pengoptimalan pelayanarhadap peserta didik.

Dalam penulisan bahan ajar perlu diperhatikan beberapa prinsip yaitu prinsip
relevansi, prinsip konsistensi, dan prinsip kecukupan. Relevansi yang dimaksud
adalah materi pembelajaran harus relevatau berhubungan eratdengan

pen@paian kompetensi inti dan kompetensi dasar, konsistensi adalah ketaataazasan

10



11

dalam penyusunan bahan ajar sedangkan materi yang disajikan cukup memadai
untuk mencapai kompetensi dassgrupakan prinsip kecukupan.

Bahan ajar adalah sarana untuk mendukumgaramian materi pembelajaran.
jenis bahan ajar dapat bermacamacam seperti buku teks pelajaran sekolah,
modul, diktat, atau karya terjemahan demdout'® Bahan ajar yang baik menurut
Prastowo mempunyai beberapa komponen didalamnya yaitu sebagai: berikut
Petunjuk belajar
Kompetensi yang akan dicapai
Informasi pendukung
Latihantlatihan

Petunjuk kerja atau lembar kerja
Evaluasi®

SPOIEE W N

B. Modul
1. Pengertian Modul

Modul adalah materi pelajaran yang disajikan dan disusun secara tertulis
sehingggpembacanya dapat menyerap sendiri materi teré&Mdadul merupakan
paket belajar mandiri yang sistematis meliputi serangkaian pengalaman belajar
yang direncanakan untuk peserta didik sehingga mencapai tujuan belajar. Selain itu
juga modul diartikan sebagsarana atau alat pembelajaran yang berisi materi,
metode, batasabatasan, serta cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis.
Modul disebut sebagai bahan ajar mandiri karena didalamnya sudah dilengkapi

petunjukpetunjuk untuk belajar sendiri segga dengan adanya modnémbuat

19 Hamzah Yunus dan Heldy Vanni AlarRerencanaan Pembelajaran Berbasis Kurikulum
2013 (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 16&9.

20 Mochammad Ronaldy Aji Saputr&engembangan Bahan Ajar Sejarah Bxsis WEB
(Karangayar: Yayasan Lembaga GUMUN Indonesia, 2021),-1312

2! Hamzah Yunus dan Heldy Vanni Alalke r encanaan PhkdMel aj arané. ,
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peserta didik belajar tanpa kehadiran guru secara lang®amyedian modul
bertujuan untuk menaikkan tingkatefisiensi dan efektivitas pembelajaran
disekolah, baik waktu, dana, fasilitas, ataupun tenaga pendidik untulapaenc
tujuan secara optimal. Tujuan lainnya sebagai berikut:
a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak bersifat verbal
b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indra peserta didik atau guru
c. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi
d. Dapatmengukur atau mengevaluasi sendiri hasil belajar peserta?élidik.
2. Karakteristik Modul
Modul memiliki beberapa ciri atau karakteristik tersendiri dibandingka dengan jenis
bahan ajar lainya sebagai berikut:
a. Self instructional
Dengan adanya modmhembuat peserta didik mampu membelajarkan diri
sendiri, tichk bergantungan pada pihak lain sehingga modul tersebut memiliki
hakhal berikut:
1) Berisi rumusan tujuan yang jelas dan terperinci
2) Berisi uraian materi yang utuh, lengkap, serta sesuai dengartikgpen
penggunanya.
3) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang sesuai.
4) Menampilkan soasoal latihan, tugas yang memungkinkan peserta didik
menerapkan pemahaman tentang materi tersebut.

5) Menggunakan Bahasa ygbakudan komunikatif

22 Kosasih,Pengembangan Bahan AjgBekasi: Bumi Aksara, 2021), h. 18.



13

6) Terdapat rangkuman materi pleetajaran

7) Terdapat instrument penilaian

8) Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensng

mendukung.
b. Self contained

Seluruh materi pembelajartersaji secara utudtari satu unit kompetensi atau
subkompetensi
c. Stand alonelderdiri sendiri)

Modul tidak tergantungan padanedia atau sumber lain. Dengan
menggunakan modul itu, peserta didik tidak perlu menggunakan media yang lain
untuk mempelajarinya.

d. Adaptive

Modul perlu memiliki daya adaptif terhadap suatu perkembaagartidak
kaku, harus memberikan ruangang untuk menambah, menyesuaikan,
mengganti, maupun memperkaya dengan materi pembelajaran.

e. User friendly

Modul hendaknya memperhatikan pula kepentingan peserta didik. Setiap
tugas, petunjuk, serta informasi yang tersaji thuaiaya harus berorientasi pada
minat dan kebutuhan peserta didik baik di dalam tingkat pemahaman, jenis
kelamin, latar belakang social dan budaya, serta féaktor lainnya. Oleh
karena itu penyajian materi tidak hanya focus pada peserta didik yangknemil
kemampuan intelektual tinggi, tetapi juga harus memperhatikan kemampuan

dibawahnya.
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Tahapan dalanpenyusunan modul adalah sebagai berikut: (a) analisis
kebutuhan modul, (b) penyusunan dréf) pengembangan modul, (d) validasi,
(e) uji coba, dan (favisi.?® Setelah selesaienyusummodul dilakukan evaluasi
dan revisiterhadapmodultersebut. Evaluagian revisiini dimaksudkan untuk
mengetahui apakatmodul telah baik ataukah masih ada hal yang perlu
diperbaiki Komponen evaluasi mencakkelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan
kegrafikan.

Komponen kelayakan isi mencakup, antara lain:

a. Kesesuaian dengan SK, KD

b. Kesesuaian dengan perkembangan anak

c. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar

d. Kebenaran substansi materi pembelajaran

e. Manfaat untuk pemabahan wawasan

f. Kesesuaian dengan nilai moral, dan ri@ai sosial
Komponen Kebahasaan antara lain mencakup:

a. Keterbacaan

b. Kejelasan informasi

c. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

d. Pemanfaatan bahasa secara efektifedmsren (jelas dan singkat)
Komponen Penyajian antara lain mencakup:

a. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai

b. Urutan sajian

ZKosasihPengembangam20B2ahané. |,
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c. Pemberian motivasi, daya tarik
d. Interaksi (pemberian stimulus dan respond)
e. Kelengkapan informasi
Komponen Kegrafikan antaraamencakup:
a. Penggunaan font; jenis dan ukuran
b. Layoutatau tata letak
c. llustrasi, gambar, foto
d. Desain tampilan
Komponenkomponen penilaian di atas dagd&embangkan ke dalam format
instrumenevaluasi*
3. Kelebihan dan Kekurangan Modul
a. Kelebihan
Adapun kelebihan modul menumiurnihati Sarumahaebagai berikut:

1) Peserta didik memiliki kesadaran terhadap dirinya sendiri.

2) Terbangunnyaasa tanggung jawab terhadap kegigtarsesbelajar yang
dipelajari oleh peserta didik.

3) Peserta didik dapat mempeldajmodul pembelajaran lebih eksploratif dan
tergantung dari tingkat pemahaman dan kemampuan peserta didik
sehingga memberikan efektivitas dan efisiensi.

4) Membangun motivasi peserta didik karena saat mempelajari modul secara
mandiri peserta didik dapat mezighui lebih.

5) Terjadi pemerataan pemahaman terhadap materi yang disampaikan dari
buku ajar dan lebih berdaya guita.

6) Guru dan peserta didik dapat mengetahui benar peserta didik yang berhasil
dengan baik dan mana yang kurang berhasil seqealajaran selesai.

7) Peserta didik mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuanya.

8) Beban belajar terbagi lebih merata sepanjang semester.

9) Pendidikan lebih berdaya guffa.

24 Depdiknas PanduanPengembangan Bahan AjgdakartaDepdiknas 2008), h.28.
25 Murnihati SarumahaBiologi Sel: Modul Singkat Sel dalam Perkembangdawa Tengah:
Lutfi Gilang, 2021), h. 5

26 Murnihati Sarumaha8Bi ol ogh.9Sel é.
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b. Kekurangan
1) Kurang efektif digunakan untuk pembelajaran mandiri tanpa pengawasan
dari guu.
2) Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan juga
lama.

3) Tidak semua peserta didik dapat belajar secara mahdiri
C. Media Pembelajaran
1. PengertianMedia Pembelajaran

Media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang digunzlkén

menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, pergsahatian, dan
kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang
disengaja, bertujuan, dan terkendali. Hal serupa juga disampaikan oleh Suryani dan
Agung, Media pmbelajaran adalah media yang digunakan dalam pembelajaran,
yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari
sumber belajar ke penerima pesan belajar (peserta didik). Media pembelajaran atau
media for learning menitikberatkanpada pembelajaramenggunakan media
penyampaian materi ajar. Contoh pemanfaatan media pembelajaran misalnya
penggunaan televisi atau computer untuk mengajar IPA atau sejarah. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala lzentuk d
sarana penyampaian informasi yang dibuat atau dipergunakan sesuai dengan teori
pembelajaran, dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran dalam menyalurkan

pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik

2"Murnihati SarumahaBi ol og h.4Sel é.
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sehingga dapat mendorormgjadinya proses belajar yang digaja, bertujuan, dan
terkendali?®
2. Tujuan Media Pembelajaran
Menurut Sanaky tujuan media sebagai alat bantu pembelajaran adalah untuk:
a. Mempermudah proses pembelajaran
b. Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran
c. Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar
d. Membantu konsentrasi peserta didik dalam proses pembelajaran
Adapun tujuan media menurut Smaldino, dkk adalah untuk memfasilitasi
komunikasi dan pembelajaran.
3. Fungsi MediaPembelajaran
Fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut
memengaruhi kondisi, dan lingkungan yang ditata dan diciptakan oleh guru.
Adapun Sanaky berpendapat bahwa media pembelajaran berfungsi untuk
merangsang pembelajaran dengan
Menghadirkan objek sebenarnya
Membuat tiruan dari objek sebenarnya
Membuat konsep abstrak ke konsep lebih konkret
Menyamakan persepsi
Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak
Menyajikan ulang informasi secara konsisten

Memberi suasana belajgang menyenangkan dan menarik sehingga tujuan
pembelajaran tercap&

@~poooTw

28 Nunuk Suryani dkkMedia Pembelajaran Inovatif dan Pengembanganr@andung: PT
Remaja Rosdakarya, 2018), k54

2Nunuk SuryanidkkMe di a Pemblk BHj ar an é,
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4. Manfaat Media Pembelajaran

Encyclopedia of Educational Researddlam hamalik mengemukakan manfaat
media pembelajaran yaitu:

a. Meletakkan dasadasar yang konkret untukerpikir dan mengurangi

verbalisme

b. Menarik perhatian peserta didik

c. Melatakkan dasadasar yang penting untuk perkembangan belajar

d. Memberikan pengalaman nyata dan menumbuhkan kegiatan mandiri pada

peserta didik

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan bernkekan

f. Membantu perkembangan kemampuan berbahasa

g. Menambah variasi dalam pembelajaran

Sejalan dengan pendapat Sudjana dan Rivai bahwa media bermanfaat untuk
membuat pengajaran lebih menarik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar
pada peserta didik, meerjelas makna bahan pengajaran agar lebih mudah
dipahami sehingga guru menguasai tujuan pengajaran dengan baik, menjadikan
metode pembelajaran lebih bervariasi, dengan mengombinasikan komunikasi
verbal dari guru dengan media lain sehingga peserta dabk bosan, serta
membuat peserta didik lebih banyak terlibat dalam proses pembef&jaran
5. Klasifikasi Jenis Media Pembelajaran

Mempelajari dan memahami banyaknya klasifikasi media pembelajaran yang
dikemukakan oleh para ahli, maka dapat dikemukakan ikiasif media
pembelajaran sebagai berikut:

a. Media tanpa proyeksi dua dimensi (hanya punya ukuran panjang dan lebar),

seperti: gambar, bagan, grafik, poster, peta dasar dan sebagainya.

30 Nunuk SuryanidkkMe di a Pemblklldaj ar ané,
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. Media tanpa proyeksi tiga dimensi (punya ukuran panjang, lebar, dan

tebal/tinggi, seperti: benda sebenarnya, model, boneka, dan sebagainya.

Media audio (media dengar), seperti: radio dan tape recorder.

. Media dengan proyeksi (media yang diproyeksikan), seperti: film, slide,

filmstrip, overhead projektpdansebagainya.

. Televisi (TV) dan video Tapedeorder(VTR). Tv adalah alat untuk melihat

gambar dan mendengarkan suara dari jarak yang jauh. VTR adalah alat untuk
merekam, menyimpan dan menampilkan kembali secara serempak suara dan
gambar dari suatu objek.

Sebagai perbandingan dapat dilihat dari klasifikasi media pembelajaran yang

dikemukakan oleh Rudy Bretz, yang membaginya menjadi 8 klasifikasi, yaitu:

(1) media audio visual gerak, (2) media audio visual diam, (3) media audio semi

gerak, (4) media visual gat, (5) media visual diam, (6) media semi gerak, (7)

media audio dan media cetak. Atau secara garis besarnya dapat dibedakan

menjadi tiga kelompok besar yaitu:

a.

b.

Kelompok media pembelajaran yang hanya dapat dilihat (visual)

Kelompok media pembelajaran yaranlya dapat didengar (audio)

Kelompok media pembelajaran yang dapat dilihat dan didengar ¢visual
audio)

Jika dirinci beberapa jenis media secara satu persatu sebagai berikut:

. Media tanpa proyeksi dua dimensi

1) Fotografi/gambar

2) Diagram



3) Grafik

4) Kartun

5) Poster

. Media tanpa proyeksi tiga dimensi
1) Benda sebenarnya

2) Model

3) Peta dan Globe

4) Mock Up

5) Boneka

6) Topeng

. Media audio

1) Radio

2) Tape Recorder

3) Laboratorium Bahasa

4) CD dan MP3

. Media dengan proyeksi

1) OHP (Overhead Projektor)

2) Slide dan Filmstrips

3) OpaqueProjektor (Proyektor tak tembus pandang)

4) Mikrofis (Microfiche)
5) Film
6) Film Gelang

7) LCD

20
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e. Televisi
f. Komputer
g. Video Tape Recorder (VTR), Video Compact Disc (VCD), Digital Video
Disc (DVD).3!
D. Poster
1. Pengertian Poster

Poster merupakan salah satu contoldia visual.Posterdidesain pada
selembar kertas besar untuk dipasang di dinding atau permukaan vertikal lainya.
Biasanya poster terdiri atas del@men, yaitlgambardanteks Poster didesain
sedemikan rupa agar mampu menarik perhatian dan sarat asfofPoster
memuat komposishuruf dan gambardi atas kertas berukuran besRoster
ditempel di dinding atau permukaan datar lainnya dengan sifat mencari perhatian
mata sekuat mungkin. Karena itu poster dibuat dengan wan@a kontras dan
kuat.

Ukuran mster yang paling umum digunakan sekitar 24 x 36 inci, tapi poster
tidak memiliki ketentuan ukuran tertentu, asalkan sifanya menginformasikan
dan cara pemanfaatannya dengan ditempelkan ke sebuah dinding

Poster yang baik mencakup el sebagaberikut:

a. Berhasil menyampaikan informasi secara cepat.

b. Ide dan isi yang menarik perhatian.

c. Memengaruhi, membentuk opini atau pandangan tertentu.

31 Muhammad RamliMedia dan Teknologi PembelajarafBanjarmasin: Antasari Press,
2012), h. 1618

82 yuliandi KusumaTrik Paten Poster Kerer{Jakarta: PT Grasindo, 2009),8:9
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d. Menggunakan warrevarna mencolok.

e. Menerapkan prinsip kesederhanaan.

Adapun kriteriakriteria poster yang dikatakan bayaitu:

a. Tingkat keterbacaarRéadability)

b. Mudah dilihatVisibility)

c. Mudah dimengertil(egibility)

d. Seata komposisi yang bait

2. Langkah-Langkah Membuat Poster

Hal pertamayangharus dilakukalalam membuat postadalahmenentukan
konsep pokok atau tema yang akan dipublikasikan kepada khalayak
pembacanya. Tentukaubstansdan pernyataan pokok yang akan ditampilkan
dalam poster tersebut. Dilanjutkan dengan membuat sketsa poster. Proses
pembuatan sketsa konsep ini diavd@ingan menentukan ukuran poster. Ukuran
ini bebas, namun secara standar poster biasanya dibuat dalam ukuran 11 x 17
inci (27,4 x 43,1 cm) untuk ukuran poster kecil, 18 x 24 inci (45,7 x 60,9 cm)
untuk poster sedang, dan 24 x 36 inci atau 27 x 39 in@ (91,4 cm atau 68,6
x 99 cm) ukuran poster besar. Pilih sendiri sekeutuhan. Poster biasanya
beiisikan 20 persen teks, 40 persen grafik atau gambar, dan sisanya ruang
kosong. Ukuran poster harus dipertimbankan dengan tepat. Paling tidak dapat
dilihat dari jarak sekita -0 meter. Ukuran tulisan yang besar dapat dengan

mudah dibaca oleh orang banyak, tanpa harus mendekati sumber tulisan. Sebagai

33 Pauwels Luc,Reframing Visual Social Science: Toward a More Visual Sociology and
Anthropology (Cambridge: Cambridge University Press, 2015), h. 236
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latar, dapat digunakan warmaarna yang samara tau cerah. Diusahakan warna
yang menonjolkan aspek utamanagar tetap nyaman dipandamggrna yang
digunakan jangan terlalu banyak, sekitdy warna saja*
3. Kelebihan dan Kekurangan Poster
c. Kelebihan
Ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari poster yaitu:
Menurut Sukiman, menyatakan bahwa poster menbidberapa kelebihan
diantaranya yaitu:
1) Membantu guru dalam menyampaikan proses pembelajaran
2) Menarik perhatian dan mendorong peserta didik untuk belajar lebih giat
3) Dapat dipasang dan ditempel dimana saja, sehingga memberi kesempatan
peserta didik untuk merefajari dan mengingat kembali materi yang telah
dipelajari
4) Dapat merubah tingkah laku peserta didik yang melihathya
Adapun kelebihan poster lainnya sebagai berikut:
1) Harganya terjangkau
2) Poster memvisualisasikan pesan, informasi atau konsep iy
disampaikan kepada peserta didik
3) Postermemunculkanilustrasi yang hampir menyamai kenyataan dari

sesuatu objek atau situasi.

34 Yuliandi KusumaTrik Paten Poster Kerer{Jakarta: PT Grasindo, 2009), h-12

35 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajarafdogjakarta: PT Pustaka Insan Madani
Anggara, 2012), h. 113
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d. Kekurangan poster
Kekurangan poster yaitu medianya tetap, dalam memposter diperlukan

keahlian lahasa dailustrasi, dapat menimbulkan $a&ahan tafsir dari kata atau

simbol yang singkat, proses penyusunan membutuhkan waktu yangléama

jenis bahannya mudah sob®k
E. Mind Mapping
1. PengertianMind Mapping

Mind Mapdiciptakan pertamk&ali oleh Tony Buzan dari Inggriseorang pakar
pengembangan otak, kreativitas dan revolusi pendidikan sejak awal tahuaril970
Mind Map adalah hak merek dan hak ciptaidBhe Buzan Organisation, L&
Buzan Menyatakan bahwatrategimind mappingmemupakan cara yang paling
mudah untuk memasukkan informasi ke dalam otak dan untuk mengambil
informasi dari otak. Cara imdalah cara yang paling kreatin efektif dalam
membuat catatan sehingga dapat dikatakan mind mappingeEmar memetaka
pikiran aang yang membuatny&Mind mapmenggunakan kemampuan otak akan
pengenalan visual untuk mendapatkan hasil yang sebesarnya. Dengan

kombinasi warna, gambar, dan caba@afpang melengkungnind map lebih

%Aj o, dkk, APengembangan Media Poster Sebagai S
S u r yrnalanesia Journal of Science and Mathematics Educati®@ME) Vol. 01, No. 03, 2018,
h. 190

37 Sutando WinduralsMind Map (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 20118)13

BRijal Dar us man, iPenerapan Metode Mind Mappin
Kemampuan Berpi kir Kr eaduind limMaRragnara StudkMatensatika wa S MP o
STKIP Siliwangi Bandungvol. 3, No. 2, 2014. h. 168
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merangsang secara visual daripada metpdacatatan tradisionasehingga
memudahkan kita untuk mengingat inform&si

Mind mappingatau peta pikiran merupakan sebuah jalan pintas yang bisa
membantupeserta didikuntuk mempersingkat waktu sampai setengahnya untuk
menyelesaikan tugagan juga dapat untuk membuat catatan dengan membuat
pengelompokan setiap materi yang dipelaj8etiap pengelompokan akan lebih
mudah diserap karena di dalam otak sudah terdapat bagian yang bertugas untuk
menyimpan matef® Pengelompokan materakan semakin menarik bila
dimunculkandalambentukvisual. Mulai dari penggunaan gambanndol, huruf,
angka, hingga warna beragam. Dengan visualisasi pencatatan membuat mudah
setiap peserta didik untuk mengingat dan menyerap materi yang dig€ldjard
magping juga dapat membantu peserta didikngatasi kesulitan, mengetahui apa
yang hendak ditulis, serta bagaimana mengorganisasi gagasan, sebab teknik ini
mampu membantu peserta didik menemukan gagasan, mengetahui apa yang akan
ditulis peserta didik, sertaagaimana memulainyd Mind mappingjuga dapat
meningkatkan hasil belajatmu sertgpengetahuan dalam penguasaan konsep dari
suatu pokok materi pelajaradind mappingsangat baik untuk merencanakan dan

mengatur berbagai haldapun tahapan dalamelaksanakan metode ini adalah (1)

39 Tony BuzanBuku Pintar Mind Map(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006),

40 Femi Olivia, Gembira Belajar dg Mind Mapping + C[{Jakarta: Elex Media Komputindo,
2008),h. 7

“FemiOlivia,Gembi ra B4 aj ar é,

42 Aris Shoimin 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2003gyakarta Ar-Ruzz
Media, 2014), h. 10806
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mempelajari konsep suatu materi pelajaran, (2) menentukadedaokok, (3)
membuat peta pikiran, dan (@empresentasikan didepan kelas

Mind mappinguga memiliki manfaat tambahamang bisa diperoleh dari hasil
penerapannya. Salah satunya membuat ide tercurahkan dengan membiarkannya
mengalir dari satu ide ke berikutnya. Dengan begitu, peserta didik bisa melihat
seluruh gambaran materi pelajaran hanya dalam satu halaman tanpa perlu
membolakbalik catatan seperti emcaat dibuku tulis**
2. Langkah-Langkah Membuat Mind Mapping

Tony Buzan menciptkan konsepnd mappingdengan menggunakan peralatan
yang sederhana yakni kertas kosong, pensil warna, otak dan imajinasi. Dalam buku
panduaHowmtp fMindMa@, Tony Buzan menyi mpul kan t
pembuatan mind mapping tersebut

a. Letakkan kertas dalam posisi memanjang dan mulailah dari bagian tengah.
Dengan cara ini maka peserta didik akan memperoleh ruang kerja yang lebih
luas untuk membuat jaringan arfmasi dan gambar.

b. Gunakanlah gambar sebagai ide utama sehingga akan membuat peserta didik
tertarik dan membantu peserta didik untuk memusatkan pikiran.

c. Usahakan untuk memakai kombinasi wawena yang beragam sehingga
mind map tampak menarik, menyenaragkdan tidak monoton.

d. Hubungkan cabangabang utama dengan gambar sentral yang berada di
tengah. Kemudian lanjutkan dengarenghubungkan cabang tingkat kedua
ke cabang utama dan cabang tingkat ketiga ke cabang kedua. Demikian
lakukan seterusnya. Hal inildkukan karena otak bekerja dengan asosiasi.
Dan dengan cabartpbang yang saling terhubung maka gagasan atau ide
lebih mudah dipahami dan diingat

e. Usahakan untuk membuat cabarabang dengan garis lengkung dan bukan
dengan garis lurus saja sehingga tidammosankan

f. Cobalah untuk menggunakan satu kata kunci per baris. Karena setiap kata
akan mencetuskan ide dan gagasan baru. Sedangkan kalimat atau ungkapan
akan membatasi kebebasan untuk memunculkan ide baru

43 lis Aprinawati Pefiggunaan Model Peta Pikiran (Mihbpping) Untuk Meningkatkan
Pemahaman Membaca Wacana Siswa Sekolah ®dsanal Basicedy Vol. 2, No. 1, 2018h. 141

44 Femi Olivia, Gembira Belajaé ,h. 13-14
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Tambahkan gambar diseluruh mind map. Karena gartddah efektif
mewakili kata, kalimat atau ide yang ingin disampaikan

Adapun langkaHangkah menggunakanind mappinglalamproses kegiatan

pembelajaran:

a.
b.
C.

g.

Guru menyampaikatujuan pembelajaran yang ingin dicapai

Guru menyajikan materi

Guru membentuk kelompok berpasangan (2 orang) untuk mengetapai
serap peserta didik.

. Guru menunjukperwakilan kelompokintuk menceritakan materi yang baru

diterima dari guru dan anggota kelompok lainnya mendengar sambil
membuat catatan kecil kemudian bergaperan begitu juga dengan
kelompok selanjutnya.

. Guru menujuk peserta didik secara acak atau bergiliran untuk menyampaikan

hasil wawancaranya dengan teman kelompok.

Guru menyampaikan kembali materi yang sekiranya belum dipahami peserta
didik

Guru mengamibkesimpulandan menutup pembelajaréh

3. Kelebihan dan KekuranganMind Mapping

a.

Kelebihan

Menurut Sutanto Winduranind mappingmemiliki kegunaan yang sangat

luas, seperti halnya manfaat proses berpikir. Adapun bebkedgzakandan

keunggulansebagai berikut:

1) Ide permasalahasapatdiartikan dengan sangat jelas.

2) Membuat peserta didik lebterpusapada permasalahan.

3) Diwaktu yangbersamaan peserta didik juga dapat melihat gambaran
keseluruhan permasalahavérview serta detail permasalahanview).

4) Memiliki korelasiantarinformasi yang jelas

5) Memiliki hierarki antarinformagpenting dardetail.

6) Unsurinformasinyaberupa kata kunckeyword)yang bersifat bebas dan
fleksibel

45 Jud Berpikir Cerdas Menggunakan Mind Manager P{¥ogyakarta Jubilee Enterprise,
2017), h. 68

46 Aris Shoimin 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2003gyakarta Ar-Ruzz
Media, 2014), h. 10407.
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7) Unik sehingga membantu meavguatkapasitasngat peserta didik’

Adapun nenurut Syam dan &nlah mind mappingmemberikan beberapa
keunggulan, vyaitu: 1) dapatmemudahkanuntuk mengingat sesuatu; 2)
memudahkan untuk mengingat dan menghafal lebih cepat; 3) kerja otak semakin
maksimal; 4) meningkatkan kreativitagbih sederhana, dan sangat mudah
dikerjakan; 5) memudahkan mendapatkan informasi, ide, dan gagasan untuk
dapat dijelaskaff

Menurut Bobi Deporter dan Mike Hernacknind mappingjuga miliki
beberapa kelebihan, diantaranya yaitu,

1) Fleksibel

2) Catatan lebilpadat dan jelas

3) Mudah melihat gambar keseluruhan

4) Dapatmemusatkan perhatigreserta didik

5) Dapatmeningkatkan pemahamagserta didildan menyenangkaii
b. Kekurangan

Menurut Shoimimmind mappingnemiliki beberap&elemahanyaitu:

1) Hanya pesertdidik yangaktif

2) Tidak semua peserta didiékanbelajar

3) Tidak bisadimasukkarjumlah detaiinformasi

47 Sutando Windura Mind Map for Business Effectivengs@lakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2013), h. 5

48 Heri dkk fiPenerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Kreativitas pada
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegabadurnal Pendidikan Vol. 21, No. 1, 2020. h. 45

4% Bobi Deporter dan Mike HernackQuantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkan(Bandung: Kaifa, 2013), h. 173



29

4) Guru kewalahan karena memeriksand mappingpeserta didik yang

bervariasrP®

F. Materi Usaha dan Energi

1. Usaha

Gaya yang bekerja pada suatu beselsingga bnda itu mengalami perpindahan

disebut dengan usaha.

Gambar 2.1 Perpindahan Benda

Usahgjugadikatakansebagai gaya (F) yang diberikan pada sebuah bagéda,

bendadapatberpindah sejauh® Secara matematisimus usaha adalah:

Wisdaarm N 2.1)
Dengan W adalah usaha (B)adalah gya (N) dan sadalah prpindahan (m)

Untuk gaya (F) membentuk sudupadabidang horizontal, maka dirumuskan
dengan:

W = F sC.0.8clUiiiieiieeenn 2.2)

Fean o -
| i
|

J'J.

- F cos

Gambar 2.2 Usaha pada bidang miriftg

%0 Aris Shoimin 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 20¥bgyakartaAr-Ruzz
Media, 2014), h. 107

51 Puji Dwiyantoro,Fisika itu Mudah & MenyenangkagJakarta: Cerdas Interaktif, 2011), h. 99

52 Tim Presiden Edukd,op Sukses FisikgSurabaya: Genta Group Prod, 2015), h. 68

53 Puji DwiyantoroF i si kah.99t u ¢é,
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Usahatermasuk jug&edalambesararskalarkarena tidak memiliki araghjika
suatu bendenemiliki beberapa gaya, maka usaha totalnya merupakan penjumlahan
skalar dari gay@ayanya, dirumuskan dengan:

Wr=W1+Wo+Ws+ e (2.3)

Keterangan:

W+ = Usaha total (J)

W1 = Usahaoleh gaya F(J)

W, = Usaha oleh gayaFJ)

Ws = Usaha oleh gayasitJ)

2. Energi

Energiadalah kemampuan melakukan usaha atau Keifgt khas dari energi
yaitu tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan, namun Epaah
dari satubentukenergike bentuk laim*

Satuan energilalam SiI, yaitjoule (1joule = 1 kg n¥s?). Kalori merupakan

satuan lain dari energi

1joule = 0,24 kalori
1 kalori= 4,2joule

a. Energi Kinetik (EK)
Energi yang dimiliki oleh suatu benda kargesaaknyadisebut energi kinetik
Energi kinetk sebuah benda dipengeruhi oleh massa dan kecepatan sebuah

bendaPersamaannya sebagai berikut

EK==MV? et (2.4)
Keterangan:
EK = Energi kinetik (J)
m = Massa benda (kg)
% = Kecepatan (m/s)

54 Puji DwiyantoroF i s i k ah.10G@ u é,
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b. Energi Potensial (EP)
Energi yang dimiliki suatu benda karena kedudukandigbut dengan
energi potensiaEnergi potensiaduatu benda memenuhi persamaan
EP =M. (2.5)
Keterangan:
EP = Energi potensial (J)
M = Massa benda (kg)
g = Percepatagravitasi (m/$)
h = Ketinggian tempat (n¥®
3. Hubungan Usaha dan Energi
Usaha dapat diartikan sebagai perubahan energi sebuah benda. Energi yang
dimaksud dapat berupa energi kinetik dan energi potensial. Jika sebuah benda
dipengaruhi olehketinggian akan berlaku hubungan antara usaha dan energi
potensial. Hubungan antara usaha dan energi potensial jika dituliskan dalam bentuk
persamaan berbentuk sebagai berikut.
W=mg (AT h2) e (2.6)
Apabila sebuah benda bergerak dengan lintésdentumaka benda tersebut

akan mengalami perubahan kecepatan awal dan agkbiinggaberlakunya

hubungan antara usaha dan energi kinBatambentuk matematis sebagai berikut.

W =M (V2T V0D e, (2.7)

Keterangan:

h> = Ketinggian akhir (m)
h; = Ketinggian awal (m)
vt = kecepatan akhir (m/s)
Vo =kecepatan awal (m/s)

55 Puji Dwiyantoro,F i s i k d. 99101 é ,
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4. Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Ketika melakukan usaha, bendarsebut akammemindahkan energi yang
dimilikinya ke benda lain. Energnekanik yaitu energrangdimiliki suatubenda
untuk melakukarnusahaatau jumlah energi potensial ditambah dengan jumlah
energi kinetiksehinggadisebut sebagai energiutlak atau totalEnergimekanik
dalam suatbendaakanselalu tetap, sedangkamergiyang selalu berubaibah
yaitu energi kietik dan energi potensial. berikut merupakan persamaannya:
EM =EP + EK
EM: = EM;

EPL + EKi= ER + EK>
mght +-mvi2=mghe + - mva? ...oooieriieieene (2.8)

Persamaan ini disebut Hukum Kekakalan Energi Mekznik.
5. Daya

Besaran usaha menyatakan gaya yargyebakan perpindahan benda. Namun,
besaran ini tidak memperhitungkan lama waktu gaya itu bekerja pada benda
sehingga menyebabkan benda berpindah. Kaladgng usaha dilakukan dengan
sangat cepat dan di saat lain usaha dilakukan dengan lambat. Jadidpaya

dikatakansebagai usahdibagi denganvaktu.

W adalah usaha (J), t adalah waktu yang dibutuhkan (s), sedangkan P adalah

daya yang diperlukan suatu benda (j/s atau watt)

56 Aip Saripudin dkkPraktis Belajar Fisika(Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), h. 778



BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangaryang digunakatpenelitidalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangaietearch and Developmgnadalah metode
penelitian yangdigunakan untukmenciptakansuatu produk, kemudian diuji
keefektfan produk tersebut. Untuk meiptakansuatu produk maka trapkanlah
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan diperlukan penelitian untuk menguiji
keefektifan produk sehingga bisa bermanfaat bagi masyaraka®areditian R&D
bersifatlongitudinal yang artinya bertahap bisa digunakan untuk beberapa tahun
kedepannyd’ Dari uraian diatas dapat dirumuskaahwametode penelitian dan
pengembangan (R&D) bertujuan untuk mieagjlkansuatu produk yang efektif
yang kemudian akan diuji keefé@®in produk sehingga produk tersebut bisa
digunakan untuk masyarakat luas.

Dalam penelitian dan pengembanganpenelitimenggunakamodel4D yang
dikembangkan oleh Thiagaraj&arena model 4D lebih sederhana dibandingkan
dengan modemodel yang lain sehgga prosedurnya mudah untuk diikigéirena
tersusun secara sistema#glapun kelebihan menggunakan model 4D yaittuk
mengembangkanperangkat pembelajaran dasar yang salah satunya yaitu

pengembangamodul berbantuamediaposter berbasimind mapping®® Model

57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta C\2015),h. 407

%8 Dadek Arywiantari, dkk Pefnigembangan Multimedia Int&tii Model 4D Pada Pembelajaran
IPA di SMP Negeri 3 Singarajae-Jurnal Edutech Universitas Pendidikan Ganeskal. 3, No. 1,
2015.h.3
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4D (FourD Model) memiliki beberapa tahapan yang terdiri d&ahap
pendefinisiandefing, tahapperancangardésign) tahappengembangafaevelop)
dan tahap terakhir yaitu tahagpengijicoba(disseminate)
B. Prosedur Penelitian

Berikut tahapaftahapardari pengembangan model 4D.
1. Tahap Pendefinisian(Define)

Dalam tahapan pendefinisian ini bertujuan untolendefinisikan serta
menetapkanketentuarketentuanpembelajaran yang dihulukandengancara
menganalisis tujuapadabatasan materi yang akan dikembangkan.

Tahapan ini memiliki 5 langkah pokok, yaitu:

a. MenganalisidJjung Depan

Analisis ujungdepan dilakukan untuk mengetahui permasalapang
terdapatdalam prose&egiatanpembelajararyang akandihadapi Melakukan
observasi termasuk mengdisis ujung depan yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran falgkta bagaimana proses pembelajaran sehingga
bisa ditentukan bagaimana langkah awal dalam mengembangicur fisika
berbantuamedia posteberbasisnind mapping

b. Menganalisi®Peserta Didik

Pada analisisni dilakukan untuk mengetahui bagaimana karekteréii
peserta didik yang nmeakup pengalaman, daairi kemampuarpeserta didik
baik secara individu maupusecara kelompokdalam proses kegiatan

pembelajaralyang berlangsung.
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c. MenganalisisTugas
Pada tahap analisis tugas dilakukan dengan cara mengidentifikasi
kemampuan dasar peserta diddar dapat menguasai isi pembelajaran terkait
materi usaha dan energi.
d. MenganalisikKonsep
Analisis konsemlilakukan dengan caraengenal serta menyusun konsep
konsepyang terdapat padaateri usaha dan energi secara sistematis dengan cara
mencari informasi dibukbuku fisika yang mendukung dalam proses
penyusanamodul fisikaberbantuamedia poster berbasisind mapping
e. MerumuskanTujuan Dari Pembelajaran
Tujuandari tahap terakhir inintuk merumuskan tujuan pembelajayamg
mengacu pada materi usaha dan energi sesgimkdinkandengan model
pembelajaramind mapping®
2. Tahap Perancangan gesign)
Pada tahapancangan inpeneliti merancangnodul fisika berbantuamedia
poster berbasismind mapping setelah didapatkan permasalah di tahap
pendefinisianAdapun tahapan dalam tahap perancangan yaitu tahap pra produksi,

tahap produksi, dan tahap pasca prodttksi

% Nurul Huda Panggabeamesain Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Safhedan:
Yayasan Kita Menulis, 2020), 61-63.

0Ayu Utari Purnomo Putri, iPengembangan Mul ti m
Android Materi Konstruksi Kaitan Untuk Mata Pel aj
Skripsi,(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2019), h. 58.
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a. Tahap Pra Produksi
Pada tahap pra produksi ini meliputi penyusunan materi sesuai dengan KD,

Kl, serta mencari referensi berupa gambar, ikon, dan ide dalam pembuatan

modul berbantuamedia posteberbasisnind mapping

b. Tahap Produksi

Pada tahap produksi ini pes mendesain berlangsung dengeara
menentukan ukuramodul gambar, ismodul serta poinpoint penting materi
usaha dan energi menggunakan aplikaselDRAW 2Q0.

c. Tahap PascBroduksi

Pada tahap terakhir yaitu dilakukan proses savdul dengan formaPDF.

Setelah disave dalam bentuk pdf maka modul tersebut akan diprint untuk diuiji

kelayakannya.

3. Tahap Pengembangan@evelop)

Tahap ini dilakukan untuk meiptakarsebuah produk bepamodul berbantuan
media poster berbasimind mappingpada materi usaha dan energModul
berbantuan mdiaposterberbasiamind mappingyang sudah dirancariggmudian
diuji kelayakan oleh validatomhli supaya mendapatkan masukan dan saran
terhadapmodul yang akan dikembangkan. Validatontuk menguji kelayakan
terdiri dari tiga para ahli media pembelajarandan tiga para ahli materi
pembelajaran setelah mendapatkan masukdari validator maka dilakukan
perbaikan ataurevisi produk sampai sudah layak digunakan untuk tahap

selanjutnya.
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4. Tahap Penyebaran(Disseminate)

Langkahterakhir model 4D yaitpenyebaran atau penyebarluasgathapan ini
bertujuan untuk mempromosikan produk ke masyarakat luas agar dapat
dimanfaatkan.Pada konteks pengembangamodul berbantuammedia poster
berbasis mind mapping pada tahapan ini peneliti tidak melakukan tahap
penyebaran karena merlukanwaktuyang lebih ama dan dangang lebih besar.

C. Teknik Pengumpulan Data

Tahapariyang paling utamadalam penelitian yaitu mengumpulkan data
sebagaimana dari tujuan utamanya yaitu mendapatkaf*daémgumpulan data
menggunakan lembar validadua para ahli yaitu ahli media dan ahli materi
terhadapmodul berbantuamedia poster berbasmsind mapping.

D. Instrumen Penelitian

Adapun nstrumen yang akan digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini
berupa sebagai berikut:

1. Lembar Validasi

Instrumen penelitian berupa lembar validasidiberikan kepada validator.

Lembar validasiersebutkandigunakan untuk mengukur kelayakan media yang

dikembangkan berkaitan dengan materi usaha dan energi yang berlvaksis

mapping. Validator yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu, validasi ahli
materi pembelajarandan ahli mediapembelajaranSkala pengukan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah skala pengukuran likert. Skala likert

61 Sugiyong Metode Penelita@, h. 308
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biasanya digunakan untukengukurpendapatsikap, darpemahamarmpeserta
didik terhadap suatu kejadian. Instrument likert dapat berupa dalam bentuk
checklist maupun piliha ganda yang cara pengisiannya dengan cara
menempatkarnandachecklist( & ) ~ p a dyang sudah disediakdh
E. Teknik Analisis Data
Desainproduk yang sudah dikembangkan dinilai oleh validator menggunakan
lembar validasi menggunakan pengukuran sKedert. Kriteria penilaian uiji
kelayakan terdiri dari 5 lima kriteria. Adapun kritesleorpenilaian sebagai berikut:

Tabel 3.1 KriterieSkorPenilaian Kelayakaf?

Kriteria Penilaian Kelayakan Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
KurangLayak 2
Sangat Kurang Layak 1

Untuk menghiung skor rataata dari hasil validasi digunakan persamaan

sebagai berikut.

Keterangan:

@ = Skor ratarata dari validator
Bw = Jumlah &or dari validat

N = Jumlah butir penilaian

62 Sugiyono,Metode Penelitia® , h 1351 3 4

83 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraktilekartaPT Rhineka Cipta, 2006),
h. 35
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Untuk mengubalskor ratarata dari hasil validasnenjadi persentase kelayakan

makadigunakan persamaan sebagai berikut.

N 10107 Y (32)

Keterangan:

P = Persentaskelayakan

@ = Skor ratarata dari validator

Xi = Skor tertinggi darvalidator

Hasilyang diperoleh da:rumus diatas akan dirujuk kebelkriteria kelayakan
dibawabh ini.

Tabel 3.2Kriteria Persentase Kelayaké&h

Kriteria Persentase Kelayakan Tingkat Kelayakan
81%- 100% Sangat Layak
61%- 80% Layak
41%- 60% Cukup Layak
21%- 40% Kurang Layak
<21% Sangat Kurang Layak

64 Arikunto, Prosedur Penelitia®@ , h. 35
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Pengembangan

Penelitian dan pengembangan ini adalah untuk menghasilkan produk berupa
modul berbantuan media poster berbasi;midd mappingpada materi usaha dan
energi untuk siswa SMA/MAPenelitiandan pengembangaini menggunakan
model 4D yang dikembangkan oleh Thiagaraj®odel 4D (FourD Model)
memiliki beberapa tahapan yang terdiri d@aha pendefinisian defing, tahap
perancangandgsign) tahap pengembangaidevelop) dan tahap terakhir yaitu
tahapmengijicoba(disseminate)Pada tahap pendefinisian ini diperoleh berbagai
informasi yang berkaitan dengan hasil dari produk yang akan déwegkan Pada
kedua atau tahgperancangardgsign) informasi yang telah diperoleh pada tahap
pendefinisian akan digunakan untuk merancang sebuah modul berbantuan media
poster berbasismind mapping. Setelah melalui proses perancangan maka
selanjutnya akandilakukan proses atau tahap pengembangan yang akan
menghasilkan produk yang telah diuji bermpasukansaran dan arahawdari para
ahli media dan para ahli materi

Adapun pengembangan produk yaetph dilakukan dapat dijabarkan secara
rinci sebagai berikut:
1. Tahap Pendefinisian(Define)

Tahapan ini memiliki 5 langkah pokok, yaitu:

40
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a. Menganalisis Ujung Depan

Analisis ujungdepan dilakukan untuk mengetahui permasalalgang
terdapatdalam prose&egiatanpembelajaran yangkandihadapi.Melakukan
observasi termasuk mengdisis ujung depan yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran faltékta bagaimana proses pembelajaran sehingga
bisa ditentukan bagaimatengkahawal dalam mengembangkamodul fisika
berbantuamedia poster berbasmindmapping

Hasil observasawal di SMAN 12 Banda Aceh menunjukkan bahwa peserta
didik masih terlihat kurang semangat dan pembelajaran masih bersifat monoton
atau masitberpusat pada guru sebagai pusat pembela{gganhercentered)
sehingga pembelajaranemadi tidak efektifHasil pengamatan dikelas, sumber
belajar yang digunakapeserta didijuga masih dari buku paket yang sudah
disediakan oleh sekolah. Sumber belajar masih belum banyak menggunakan
modul sebagai bahan ajar mandi®leh karena itu,perlu dilakukannya
pengembangan modul berbantuan media paosieik menunjang pembelajaran
agarpeserta didikebih mandiri dan tertarik dalakegiatarproses pembelajaran
b. Menganalisis Peserta Didik

Pada analisigni dilakukan untuk mengetahui bagaimanaekseristik dari
peserta didik yang nmeakup pengalaman pesertianciri kemampuarsecara
individu ataukelompokdalamproseskegiatarpembelajaragang berlangsung.
Hasil pengamatan dikelastemukan yaiticatatan peserta didik cenderung tidak
rapi bahkan ada peserta didik yang tidak mencatat sama sekali sehingga

membuat peserta didik kurang nsakal dalam prosdsegiatanpembelajaran.
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c. Menganalisis Tugas

Analisistugastermasuk salah satu aspek penting dalam tahapan pendefinisian
karenabertujuan untuk menentukan dan menjelaskan garis besar isi dari materi
mulai dari kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi yang diajarkan sesuai dengan kurikulum 2013 revisi.
d. Menganalisis Konsep

Analisis konsep dilakukadengancara nengenal sertamenyusunkonsep
konsep pada materi usaha dan energi secara sistemddis teratur agar
memudahkan peserta didik dalam matigan satu konsep dengan konsepyang
lain sehingga lebih mudah dalam memahami materi usaha dan energi.
e. Merumuska Tujuan Dari Pembelajaran

Tujuandari tahap terakhir inintuk merumuskan tujuan pembelajaran yang
mengacu pada materi usaha dan energi serta disesuaikan dengan model
pembelajaramrmind mappingsehinggapeserta didikdapat mencapai tujuan
pembelajaran yansudahditentukarf®

2. Tahap Perancangan @esign)

Tahapardalam tahap perancangan yaitu tahap pra produksi, tahap produksi, dan

tahap pasca produk®i

% Nurul Huda Panggabeamesain Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Sajvedan:
Yayasan Kita Menulis, 2020), h. &B.

Ayu Ut ari Purnomo Putri, iPengembangan Mul ti m
Android Materi Konstruksi Kaitan Untuk Mata Pelajafeie k st i | Si swa Kel as X SMK
Skripsi,(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2019), h. 58.
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Pada tahap pra produksi ini meliputi penyusunan materi sésngan KD

Kl materi usaha dan energerta mencari referensi berupa gambar, ikon, dan ide

dalam pembuatamodu. Beberapa screenshot proses pengumpulan referensi

dalam pembuatamodul berbantuamedia poster berbasisind mapping

Tabel4.1 Screenshot proses pengumpulan referéesain

~P B¢ » @M

No. Proses Gambar
1. |Pengumpulan
bahan  referen i
desain ikon| i A Yﬁ
karakter da| ‘ s T
gambar

B

(o

S
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Pada tahap produksi ini proses mendesain berlangsung dengan cara

menentukan ukuramoduldan postergambar, ismoduldan posteserta point

point penting materi usaha dan energi menggunakan aplikasiDRAW 2Q0.

Tabel 42 Screenshot prosetesain modumenggunakan aplikasiore DRAW

2020.
No. Proses Gambar
1 Desain CoVeodu
depardan Bitmaps  Text Jable Tools Window  Help
be'akang D~ [4] 1] B¢ 8% - B ° & sepb - 3 F] b ~

b

>

v 2

vl

v",_.

7

I

-

<

<

\/

USARIA IDAN BNBRYE]

Mo<ul Berbantuan Media Poster Berbasis Mind Mapping

Modul berbantuan media poster
berbasis miadmapplayg
d

meangikuli kurikulum 2003 yang

i s lebih mcngedepankan das

0
menumtol peserta didik untak h
berperan abtif dalam mencari

failitator dalam pembelajaran.

Modal berbantuan media  poster
berbavis mind mapping dilenghapi
poster.  mind mapping

e

gambar yang mcnarik perhatian

poscrta didik.
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c. Tahap Pasca Produksi

Pada tahap terakhir yaitlilakukan proses savaodul dengan formaPDF.

Setelahdisave dalam bentuk pdf maka modul tersebut akan diprint untuk diuji

kelayakannya.

Tabel 4.3Screenshot prosesve moduformat pdfdenganCorelDRAW 2@0.

No. Proses Gambar

1. |Proses save dald .. e

Fle  Edit View Layout Object Effects Bitmaps Text Table Tools  Window Help

File name:  DSKRIPSHModuCavenModul pdf

Export range
Current document Current Page
Documents ®pages: 188

Page si
Export only objects on page
FDf pieset Decument Distribution

Compatibility: | Acrobat DC

SNEBOD S5 > 000c= 04 &

bentuk pdf FE-AeeG oo - MHF m W EBEE we - & B -
=[1280mm |- - [T n o ®/50mm -
25 Dlagomm -- O 0 |BhLo unis milimeters v e 01mm 2| o S pmd
3 A& Madulcdr FDF Settings x
K% by T Genersl  Color Document | Objects | Prepress  Security | 2Issues

3 Cancel

GILE] & JBLRPP 22| ez
s

PRl B BN EEEN

£} Next click for Drag/Scale; Second click for Ratate/Skew; Dbl-clicking tool selects all objects: Shift+click multi-selests; Alt click digs

RPP 24, 84: RPP 25  85: Pen J, 80: Pen 1}, 1] <

[N W T
BB Sl e
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bentuk pdf

2 [Hasil save dalamh

> This PC » MANHAJ(D:) »

SKRIPSI > Modul > Cover

s Quick access

Documents
&= Pictures

5. PENGEMBANGAN

Skripsi
@ OneDrive - Personal

W This PC

B 3D Objects
I Desktop
 Documents
¥ Downloads
D Music

&= Pictures

3. Tahap Pengembangan Develop)

Modul berbantuan ediaposter berbasimind mappingyang sudah dirancang

kemudiandiuji kelayakan oleh validator ahli supaya mendapatkan masukan dan

saran terhadamodulyang akan dikembangkan. Validator terdiri dagiaparaahli

mediapembelajarardantiga paraahli materipembelajaranHasil penilaian dari

validator disajikan sebagai berikut:

Tabel 44 Hasil validasi ahli materi

Validator Skor | BPer
Aspek Kriteria total | Aspek Rata- | Persentase Kriteria
Penilaian | Penilaian | V1| V2 | V3 Rata | Kelayakan
1 55| 4| 14
Kelayakan 2 4 | 5] 4| 13
Isi 3 5|1 4| 4| 13 Sangat
4 5] 5] 3] 13 53 4,42 88,4 Layak
1 5|5] 3] 13
Keakuratan 2 4154 13
dan 3 5| 5] 2| 12
Kebenaran 4 51414 13
Materi 5 4 | 5|2 11 Sangat
6 54| 4] 13 75 4,2 84 Layak
Komponen L 51> 4 14
Penyajian 2 S| 54| 14 Sangat
3 5|52 12 54 4,5 90 Layak
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4 5|54 14
1 55| 3] 13
Mind 2 5|5]3] 13
Mapping 3 4 | 5] 4| 13 Sangat
4 5152 12 51 4,25 85 Layak
1 4 | 54| 13
Bahasa dar 2 5154 14
Komunikasi 3 5|54 14 Sangat
4 4 | 4] 4| 12 53 4,42 88,4 Layak
Jumlah rata-rata seluruh skor 286 | 43O 87,2 angat
Layak
Keterangan
Validator I  : Drs. Soewarno, M.Si.

Validator Il : Sri Nengsih, M.Sc.
Validator [ll : Musdar, M.Pd.

Selanjutnya disajikan hasil validasi dari p:gali media pada tabel 4.5 sebagai

berikut.

Tabel 45 Hasil validasi ahli media

Validator Skor | BPer
Aspek | Kriteria total | Aspek Rata- | Persentase Kriteria
Penilaian | Penilaian | V1 | V2 | V3 Rata | Kelayakan
Ukuran 1 5[ 5|5 15 Sangat
Modul 2 5|15 ]5] 15 30 5 100 Layak
1 51415 14
Desain 2 514 |5 14
Cover 3 4 1415 13
Modul 4 | 5—=-DpH'18 Sangat
5 41 5|5 14 70 4,7 94 Layak
1 54 B | & |A15
2 514 |5 14
3 512 |5 12
4 514 |5 14
Desai 5 514 |5]| 14
esain
siModul | | 5|45 14
7 512 | 5] 12
8 514 |5 14
9 514 |5)| 14
10 4 1515 14 Sangat
11 4 | 5|5 14 180 4,6 92 Layak
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12 514 ]5]| 14
13 55|51 15
Ukuran Sangat
Poster 1 5|5]5| 15 15 5 100 Layak
1 55|51 15
2 5|14 ]5]| 14
3 4 15|51 14
4 4 1 4|5 13
5 5|55 15
Desain 6 D | S_ M| W
Poster 7 5|45 14
8 514 |5]| 14
9 5|55 15
10 5|14 |5]| 14
11 4 | 5|5 14
12 4 | 5|5 ] 14 Sangat
13 4m4 e L3 184 | 4,72 94,4 Layak
Jumlah rata-rata seluruh skor 479 | 4,8 96 sangat
Layak

Keterangan

Validator |
Validator Il

Validator Il

: Mira Maisura, M.Sc.
: Rahmat Musfikar, M.Kom.
: Khairan AR, M.Kom

Berdasarkan tabel 4tdantabel 45 diperoleh hasil persentase keseluruhannya

kelayakan pengembangan modul berbantuan media poster benbasismiapping

dapatdilihat pada tabel &.berikut.

Tabel 46 Datapersentase validator

No Validator Persentase Kriteria

1 Ahli Materi 87,2% Sangat Layak

2 Ahli Media 96% Sangat Layak
Rata-rata skor total 91,6 % Sangat Layak

Dari tabel 4.6 diketahui bahwaeipgembangan modul berbantuan media poster

berbasis mind mapping yang

telah dikembangkan sangat

layalengan

persentasenya 91,6%kan tetapi modul pembelajaran ini akan tetap diperbaiki

sesuadengan saradan arahagang diberikarolehpara validator.
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Berdasarkan lembar validasi modul dari tiga ahli materi pembelajaran dan tiga

ahli media pembelajaran tersehlidapatkan saran perbaikan serta masukan guna

untuk menghasilkan mod:yang lebih bdi, dapatmenarik dan layak untuk

digunakan sebag#®ahan ajar dalam prosdsegiatan pembelajasan Berikut

beberapa masukan dari validator pada tadeqgembangan ini

Tabel 47 Saranperbaikan dari validatonateri dan media

Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan
Keterangan gambar 2.V =F.scos| Modul diperbaiki dengal
U contoh soal (keterangan gamb| menghapus keterangan gampada
dihapus saja. contoh soal
=L
PR A
ani | | R g
vater | |

Modul

ini  perlu penambaha

gambar/ilustrasi yang real sesy

Modul diperbaiki dengal

menambahkan gambar/ilustra

yang real sesuai kehidupaehari
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dengan kehidupan sehdwari dan

menambahkan contoh kasus

hari dan sudah ditambahkan cont

kasus

Gambar &: Peserta didik m
Sum

dorong
er: Bukn fisika untuk SVMA MA kelas X

p adassathl dapet dikaiakan ki
L pmobil Tanpa kita pedulil kah

mobil bergerak atau tidak. Kita sudah melakukan usaha. \dapaun

: lan b untu usaha. Dalam

hal ini energi adalah tenaga yang kita keluarkan untuk mendorong mobil

i apakah yang dimaks energi? Untuk lebih

Padasaat
Usaha atau kerja sering
misalnya usaha untuk
sepeda. dan usaha untuk mencay
kegiatan maka dikatakan
tujuanma.
Pengertian usaha dalam fisika hampir sama dengan pengertian dalam

leehidupa gerahkan tenaga.
Energi adalsh k

an sebagai upma untuk mencapai tujuan.
kelas. usaha lomba balap
inis dalam lomba lari. Selama orang melakukan
4 berusaha. tanpa tercapai atau tidak

wi-hari keduanya meru

untuk

Tambahkan persamaan Hk Hog

pada energi potensial

Contoh energi potensial pegas ini adalah seperti pada Gambar 6. Besarnya
energi potensial elastis bergantung pada besarnya gaya regang atau gava tekan yang
diberikan pada benda tersebut. Gava pemulih pada pegas berbanding lurus dengan
Pegas vang berada dalam keadaan tertekan atau teregang
rgi potensial elastis karena pegas tidak berada dalam
bang Schingga usaha yang diberikan pada pegas akan
tersimpan sebagai energi potensial. dapat dituliskan persamaan energi potensial
pegas adalah scbagai berikut.

dikatakan memiliki e
keadaan posisi sef

®
Reterangan:

Ronstanta Pegas (\ m)
Pertambahan panjang (m

Sebuah pegas yang tergantung tanpa beban panjangnya 10 em. hemudian. wjung
bawah pegas diberi beban 3 kg sehingga pegas bertambah panjang menjadi 20 cm.
tentukan besar energi potensialnya?(l - 3000\ mi
Penyelesaian:
Diketah v, 1oms

\, Wem Odm

\ 20em 02m

m ke

kK 3000Nm
Ditanya: Ep .?
Jawab:
Ep A}h v % 3.000 (047

23000000 251

Modul diperbaiki dengai

menambahkan  persamaan

Hooke pada energi potensial

Contoh energi potensial pegas ini adalah seperti pada Gambar 6. Besarnya
energi potensial elastis bergantung pada besarnya gaya regang atau gaya tekan yang
diberikan pada benda tersebut. Gava pemulih pada pegas berbanding lurus dengan
Pegas vang berada dalam keadaan tertekan atau teregang
dikatakan memiliki energi potensial elastis karena pegas tidak berada dalam
keadaan posisi setimbang. Schingga usaha yang diberikan pada pegas akan
tersimpan sebagai energi potensial. dapat dituliskan persamaan energi potensial
pegasadalah sebagai berikut.

F =hax
EP=§Fax
EP ~§kax) ax
EP :%lmx' ®
Reterangan:
¥ GayaN
k Ronstanta Pegas (\ m)

EP Energi potensial
- Pertambahan panjang (m

Benda \ mempunyai massa L300 gram berada pada posisi seperti gambar . Setelah
beberapa saat benda tersebut jatuh ke tanah. Energi potensial terbesar vang dimiliki
olehbenda \adalah?(¢ 10m )

Bends 4
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Contoh soal dalam setiap kegiat

pembelajaran masih kurang

Contoh Soal:
Sebuah henda dengun masa 30 kg ditarik sejauh 40 m epanjang lanta horizonia
d 00\ dan 31 terhadap arah mendatar. Jika gaya
geseh terhadap lantai 50 \. maka fentukan usaha yang dilakukan oleh masing-

masing gaya!
Peny elesaian:
Diketahui:

10m E 50N i O

nbentuk sudut

Ditanya w2 Gambar usaha yang
Jawab:
1 saha yang dilakukan oleh F adalah
W, Facosa,
10010 - cos 37
.200 J
1 saha yang dilakul
Fscosa,
10010 cos 180°
-20001
W, W,oW,
32001 20001
12001
\tau dengan cara:
IF, Fosa,-F
100 cos3r 50N
30N
W IF.s
0N 10m
12001

n oleh gaya gesck F, adalah

Modul diperbaiki denga
menambahkan contoh soal dals

setiap kegiatan

DX

[/
%

skalar dari gaya-gayanya.
A )
Reterangan:

W, Usahatotal

W, Usahaoleh gava F,0)

W, Usahaoleh gna F,0J

W, Usaha oleh gana )

¥

Gambar £: Grafik gaya terhadap perpindahan
Apabila benda dipengaruhi oleh gaya yang konstan (besar dan arahnya tetapl
maka grafik antara gaya F dan perpindahan s dapat ditunjukkan dengan gambar 1.
Usaha yang difakuk a perpindahan sama dengan luas dacrah
unx diarsir. Usaha bernilai positif jika luas dacrah yang diarsic berada di atas
ilai negatif jikea luas daerah yang diarsir berada di bawah

Sebuah benda yang beratnya 10 \ berada pada bidang datar. Pada benda tersebut
beherja sebuah datar sebesar 20 \ sehingga bend. cjauh 30 cm.
h il 1 ternebut?

Penyelesaian:

Diketahui: WoooN

¥ 20N

s S0em  05m
Ditamya. w ?

w Fs
20N 05m
10

Contoh Soal:
Sebuah benda dengan massa 30 g ditaik scjauh 0 m sepanjang lanta horzonta
deng: 00\ dan 31 terhadap arah mendatar. Jika gana

geselt terhadap lantai 50 \. maka tentuban usaha yang dilakukan oleh masing-
masing gaya!
Penyclesaian:
Diketahui: 100N
3

¥
rowony

a

f, 30N H

w

]

0m £ 50N Tt

Ditanya
Jawab:
Usaha yang dilakukan oleh F adalah
Facosa
10010 - cos 37
200
Usaha yang dilakukan oleh gava geselt [, adalah
W, fscoma,
10010 con 1807
-20003
W, wow,
32001 20003
2001
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Contoh energi potensial pegas ini adalah seperti pada Gambar 6. Besarnya
energi potensial elastis bergantung pada besarnya gaya regang atau gaya tekan yang
diberikan pada benda tersebut. Gava pemulih pada pegas berbanding
pertambahan panjangma. Pegas yang berada dalam keadaan tertekan
dikatakan memiliki energi potensial elastis karena pegas
keadaan posisi setimbang. Schingga usaha yang dibe
tersimpan sehagai energi potensial. dapat dituliskan persam
pegasadalah sebagai berikut.

i dengan

idalk b
pada pegas akan
energi potensial

s

Keterangan:
EP Energi potensial
k Ronstanta Pegas (\ m)

Pertambahan panjang (m

Sebuah pegas yang tergantung tanpa beban panjangnya 10 cm. kemudian. ujung
bawah pegas diberi beban 3 kg schingga pegas bertambah panjang menjadi 20 cm.
tentukan besar energi potensialnya?(k 5000\ m)

Peiny elesaian:

Diketa v, 10ms
X Wem  O4m
v 20em 02m
m o Sk
ko 3000Nm
EpooL?

s S 5 3
$hax’ L5000 047

2500000 251

Contoh energi potensial pegas ini adalah seperti pada Gambar 6. Besarnya
ensial elastis bergantung pada besarnya gaya regang atau gaya tekan yang
diberikan pada benda tersebut. Gava pemulih pada pegas berbanding
pertambahan panjangma. Pegas vang berada dal
dikatakan memiliki
keadaan posisi set

us dengan
eregang
ergi potensial elastis karena pegas tidak berada dalam

i pada pegas akan
i potensial. dapat dituliskan perssmaan energi potensial
ut.

tersimpan sebagai ener
pegasadalah sehagai ber

F =hax
EP=§Fax
EP ~§{kax) ax
EP=fhax' ®
Reterangan:
¥ GayalN
k Ronstanta Pegas (\ m)

EP Energi potensial
s Pertambahan panjang (m

Benda \ mempunyai massa L300 gram berada pada posisi seperti gambar . Setelah
beberapa saat benda tersebut jatuh ke tanah. Energi potensial terbesar vang dimiliki
olehbenda \adalah?(¢ 10m )

Bends 4

Pemelesaian:

Diketahui:  m Mg 15 kg
¢ Omy
ho20m

Ditanya: EP -.?

Jawa:

P mgh

13.10.20
3001
Contoh

Sebuah pegas yang tergantung tanpa beban panj
bawah pegas diberi beban 5 kyt schingga pegas bertan
Tentukan besar energi potensialnya? (k- 5000 \
Penyelesaian:

10 con. Kemudian. ujung
h panjang menjadi 20 cm.

Diketahui: v, 10ms
\ 10em Odm
v 20em 02m
Ny,
N 02-04 Odm
m Sk
ko 5000\Nm
Ditanya: EP .7
Fhav’
£5000104

i
00 0.0
1

Ahli

Media

Poster bagian usaha agak sed

lebih padat posisinya

Poster diperbaiki

memperbaiki posisinya
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POSTER MIND MAPPING ¥ POSTER MIND MAPPING ¥
W4, SAHA, ENERGI DAN DAVA S5 s

4. Tahap Penyebaran(Disseminate)

Tahap terakhir model 4D yaitypenyebaran atau penyebarluasbahapan ini
bertujuan untuk mempromosikan produk ke masyarakat luas agar dapat
dimanfaatkan. Pada konteks pengembangsdul berbantuammedia poster
berbasis mind mapping pada tahapan ini penelitidak melakukan tahap
penyebaran karena membutuhkeaktuyanglebih lamadan dangang lebih besar.

B. Pembahasan

Pengembangan modul berbantuagdia poster berbasmind mappingpada
materi usaha dan energi di SMA/M#Aienggunakan model 4D yang terdiri dari
tahap pendefinisian defing, tahap perancangandgsign) tahap pengembangan
(develop) dan tahap terakhir yaitu tahapengijicoba (disseminate)Dari semua
tahap tersebut menghasilkan sebuah produk akhir berupa modul berbaatian
posterberbasisnind mappingpada materi usaha dan energi di SMA/MA.

Pada tahap pertama yaitu tahap pendefiniglafing dilakukan analisisintuk
mengetahui permasalahan yang terdapat dalam pregeganpembelajaran yang
akan dihadapi. Berdasarkan hasil akasi diperoleh bahwpeserta didik masih
terlihat kurang semangat dan pembelajaran masih bersifat monoton atau masih

berpusa’pada guru sebagai pusat pembelajateeachercentered) sehingga
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pembelajaran menjadi tidak efektif. Hasil pengamatan dikelasyeaubelajar yang
digunakanoleh peserta didifuga masih darbuku paket yang disediakan oleh
sekolah. Sumber belajar masih belum banyak menggunakan modul sebagai bahan
ajar mandiri.

Tahap selanjutnya yaitu tahap perancangsi¢n) tahaparperancangan ini
terbagi atas tiga tahap yaitu tahap pra produksi, tahap produksi, dan tahap pasca
produksi®’ Pada tahap pra produksi ini dilakukan penyusunan materi sesuai dengan
KD, KI materi usaha dan energi, serta mencari referensi berupa gambadaikon,
ide. Selanjutnya dilakukan tahap produksi berupa mendesain semua bahan yang
sudah dikumpulkan dengan menggunakan aplikamielDRAW 2020.Setelah
tahap mendesain ini atau tahap produksi maka selanjutnya adalah tahap pasca
produksi dimana dalam tahap dilakukanproses save modul dengan format PDF.
Setelah disave dalam bentuk pdf maka modul tersebut akan diprint untuk diuji
kelayakannya.

Tahap berikutnya adalah tahap pengembangan. Modul yang sudah dicetak akan
dilakukan uji kelayakan oleh validatoaryg terdiri dari dua para ahli yaitu para ahli
materi pembelaran dan para ahli media pembelajaran yang berunjoak
mendapatkasaran perbaikaserta masukan guna untuk menghasilkan modul
yang lebih baikdapamenarik dan layak untuk digunakan sebdgdian ajadalam

prosekegiatanpembelajaran.

% Ayu Ut ari Purnomo Putri, iPengembangan Mul ti m
Android Materi Konstruksi Kaitan Untuk Mata Pel aj
Skripsi,(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2019), h. 58.
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Validasi materi dinilai oleh tiga para ahli materi yaitu Bapak Drs. Soewarno,
M.Si. (dosen Pendidikan Fisika FKIP Universitas Syiah Kuala dan dosen
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan WNRaniry), Ibu Sri
Nengsih, M.Sc. (dosen Teknik Fisika Fakultas Sains dan Teknologi serta dosen
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UINRAnNiry) dan Bapak
Musdar, M.Pd. (dosen Pendidikan Fisika Universitas Serambi Mekkah Fakultas,
dosen Pedidikan Fisika Tarbiyah dan Keguruan UIN -Raniry serta dosen
Pendidikan Fisika FKIP Universitas Syiah Kuala). Berdasarkan data yang sudah
didapatkan pada tabel 4.4 diperoleh hasil bahwa modul berbantuan media poster
berbasisnind mapping/ang telah dikeimangkan ditinjau dari aspek kelayakan isi
aspek keakuratan dan kebenaran materi, aspelponen penyajian, aspekind
mappingdan aspek bahasa dan komunikasi dapat dilihat persentase kelayakan pada

gambar 4.1 di bawah ini.

Hasil Validasi Ahli Materi

90%
90.0% 88.4% 88.4%
0
88.0% 5%
86.0% 84%
84.0%
82.0%
80.0%
KelayakanKeakuratarKkomponen Mind Bahasa dan
Isi dan Penyajian Mapping Komunikasi
Kebenaran
Materi

Gambar 4.1: Grafik hasil validisi ahli materi
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Berdasarkagrafik dari validasahli materi pembelajaran diatas diperoleh hasil
bahwa modul berbantuan media poster berbasisd mappingyang telah
dikembangkarditinjau dariaspek kelayakan isi 88,4%, dari aspek keakuratan dan
kebenaran materi 84%, dari aspek komponen penyajian 90%, dari ragpek
mapping85%, dan dari aspek bahasa dan komunikasi 88#Htinggadiperoleh

hasil persentase keseluruhan adalah 87,2% démgena sangat layak.

Validasi media dinilai oleh tiga pa ahli media yaitu Ibu Mira Maisura, M.Sc.
(dosen Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar
Raniry), Bapak Rahmat Musfikar, M.Kom. (dosen Pendidikan Teknologi Informasi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN-Raniry), dan Bapak Kdiran AR, M.Kom.

(dosen Teknologi Informasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN-Reniry).
Berdasarkan data yang sudah didapatkan pada tabel 4.5 diperoleh hasil bahwa
modul berbantuan media poster berbasiisd mapping/ang telah dikembangkan
ditinjau dari kuran modul, desain cover modul, desain isi modul, ukuran poster,

dan desain poster dapat dilihat persentase kelayakan pada gambar 4.2 di bawabh ini.

Hasil Validasi Ahli Media
100% 100%

100%

98%
960/2 94% 94.4%

94% 92%
92%
90%
88%

Ukuran Desain Desain Isi Ukuran Desain
Modul Cover Modul Poster Poster
Modul

Gambar 4.2: Grafik hasil validasi ahli media
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Berdasarkagrafik dari validasi ahli medipembelajaran diatas diperoleh hasil
bahwa modul berbantuan media poster berbasisd mappingyang telah
dikembangkan ditinjau dari ukuran modul 100%, dari aspek desain cover modul
94%, dari aspek desain isi modul 92%, dari aspek ukuran poster 100%,rdan da
aspek desain poster 94,4%. Sehingga diperoleh hasil persentase keseluruhan adalah
96%dengarkriteria sangalayak

Berdasarkan hasil validator ahli materi dan media diperoleh modul berbantuan
media poster berbasmsind mappingudah layak digunakan @ah prose&egiatan
pembelajaran. Hasil validator dari amhateri mendapatkan persentase 87,2%
dengankriteria sangatayak dan dari ahiimedia mendapatkan persentase 96%
dengankriteria sangatayak Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah
dilakukan oleh Maria Febria Orkha, dkk, hasil penelitian bahwa modul
pembelajaran berbasimind mappingvalid dan praktis untuk digunakan dalam
proses pembelajar&AModul berbantuan media poster berbasisd mappingni
dilengkapi dengan materinpind mapping,poster, contoh soal, LKPD, ujian
kompetensi berbasis UNBK, gambar dan ilustrasi sehingga layak digunakan dalam

prosekegiatanpembelajaramaik secara mandiri atamlengan arahan guru.

8MariaFeln i a Or kha, dkk, fAPengembangan Modul Pembel
Materi Sistem P e Bielciavola0s, N@ 82; 2020, hS8¥1A o



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan modul
berbantuan media poster berbasiad mappingpada materi usaha dan energi di
SMA/MA dapat disimpulkan bahwa
1. Desain modul berbantuan media poster berbassl mappingpada materi
usaha dan energi di SMA/MA menerapkan modely&indg dikembangkan
oleh ThiagarajanPadatahap pendefinisiardéfing dilakukan analisiyang
bertujuan untuk mengetahypermasalahgnadapun permasalahan yang
terdapatdisekolah masih kurang semangat belajar peserta didik, sumber
belajar juga masih banyak mengguna4arku paket sekolatpeserta didik
cenderung tidak menulis d4rdak rapi dalam menulidanmasihkurangnya
penggunaan media yang bervariaSelanjutnya paal tahap perancangan
(design) Pada tahami terdiri daritahap pra produksaitu proses penyusuan
materi sesuai dengan KD, KI. Pa@ddap produksyaitu berlangusng proses
desain modul dan poster menggunakan aplikasielDRAWS dan tahap
pascgroduksiyaitu proses save modul dengan format PDF kemudadul
dicetak untuk diuji kelayakannya.
2. Kelayakan modul berbantuan media poster berbagisl mappingpada
materi usaha dan energi di SMA/MA iiperoleh hasil persentase
keseluruhandari ahli materi pembelajaraadalah87,26 dengankriteria

sangatlayak dan diperoleh hasil persentase keseluruhan dari ahli media
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pembelajaran adalah 96@8&ngarkriteria sangatayak. Sehinggadiperoleh
hasil persentas&eseluruhan kelayakapengembangan modul berbantuan
media poster berbasisind mappin@1,6% dengairiteria sangatayak.
B. Saran
Berdasarkanhasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan modul
berbantuan media poster berbasiad mappingoada materi usaha dan enedgi
SMA/MA, maka peneliti mengemukakan beberapa saran guna untuk meningkat
kualitas mutu Pendidikan sebagai berikut:
1. Modul berbantuan media poster berbasiad mappingoadamateri usaha
dan energi layakdipertimbangkan sebagai salah satedia yang dapat
digunakan dalam pros&egiatanpembelajaran dikelas.
2. Penelitiberharap untuk penelitian yang selanjutnya dapat dilakukan sampai
tahap akhir yaitu tahap mengujicobdis§eminate)pada materi usaha
dan energidalam skala lebih luas lagi diberbagekolah.
3. Penelitijjugaberharap untuipenelitiar selanjutnya dapsmengembangkan
modul berbantuan media poster berbasisd mappinglengan menggunakan

model dan materi yang lainnya
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DEKAN FTK UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
Menimbang  : a. bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munaqasyah mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perlu menunjuk Pembimbing skripsi tersebut yang
dituangkan dalam Surat Keputusan Dekan;
bahwa saudara yang tersebut namanya dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan memenuhi syarat untuk
diangkat sebagai Pembimbing Skripsi.
1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;
3. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;
4. Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2012, tentang Perubahan atas P Pemerintah RI Nomor: 23 Tahun
2005 tentang Pengeloolaan Keuangan Badan l.ayanan Umum;
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi;
- Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh;
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi & Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda
Aceh; )
Peraturan Meteri Agama RI Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;
. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Wewenang, Pengangkatan,
Pemindahan dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;
10.-Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011, tentang Penetapan Institut Agama Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh pada Kementerian Agama sebagai Intansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan
Layanan Umum;
11. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015, g Pendelegasian W g Kepada Dekan dan

Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Memperhatikan : Kep Sidang/Seminar Proposal Skripsi Prodi Pendidikan Fisika Tanggal 14 Januari 2022.

MEMUTUSKAN:
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Menetapkan
PERTAMA  : Menunjuk Saudara:
1. Mulyadi Abdul Wahid; M.Sc bagai Pembimbing Pt
2. Juniar Afrida, M.Pd sebagai Pembimbing Kedua
Untuk membimbing Skripsi :
Nama : Manhaj Aldin
NIM : 180204045
Prodi ¢ Pendidikan Fisika
Judul Skripsi  : Pengembangan Modul Berb Media Poster Berbasis Mind Mapping pada Materi Usaha
dan Energi di SMA/MA

KEDUA ¢ Pembiayaan honorarium pembimbing pertama dan kedua diatas dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Tahun 2021;

KETIGA : Surat Keputusan ini berlaku sampai Akhir Semester Ganjil Tahun Akademik 2022/2023;

KEEMPAT  : Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan
diperbaiki kembali sebagai mestinya, apabila k dian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam surat keputusan
ini.
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Lampiran 2: Lembar Validasi Ahli Materi
Lampiran 2avalidator |

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI
Pengembangan Modul Berbantuan Media Poster Berbasis Mind Mapping

pada Materi Usaha Dan Energi di SMA/MA

L __ __ _ _ ___ __________J}
Judul : Pengembangan Modul Berbantuan Media Poster Berbasis

Mind Mapping pada Materi Usaha dan Energi di SMA/MA

Penyusun : Manhaj Aldin

Pembimbing 1 : Mulyadi Abdul Wahid, M.Sc

Pembimbing 2 : Juniar Afrida, M.Pd

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika

Universitas Islaﬁ Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan Modul Berbantuan Media Poster
Berbasis Mind Mapping pada Materi Usaha dan Energi untuk tingkat SMA/MA,
maka melalui instrument ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian
terhadap modul yang telah dibuat tersebut. Penilain Bapak/Ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak modul tersebut digunakan dalam

pembelajaran fisika.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Bapak/Ibu kami 'mohon memberikan tanda checklist (\) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 : Sangat Layak Skor 2 : Kurang Layak

Skor 4 : Layak Skor 1 : Sangat Kurang Layak

Skor 3 : Cukup Layak
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